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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto 

“Pencobaan-pencobaan yang kamu alami ialah pencobaan-
pencobaan biasa, yang tidak melebihi kekuatan manusia. 

Sebab Allah setia dan karena itu Ia tidak akan membiarkan 
kamu dicobai melampaui kekuatanmu. 

Pada waktu kamu dicobai Ia akan memberikan kepadamu 
jalan ke luar, sehingga kamu dapat menanggungnya”. 

(1korintus 10:13) 
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Tugas akhir ini kupersembahkan kepada 

Kedua Orang Tuaku (Papa dan Mama) 

Kedua Adikku (Kuku dan Wulan) 

Dan seluruh keluargaku yang ada di Jogja dan di Tanimbar  



Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris bahwa struktur 
kepemilikan publik, jenis industri, ukuran perusahaan, profitabilitas dan risiko 
keuangan berpengaruh terhadap tindakan perataan laba.  

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 107 perusahaan 
yang termasuk dalam industri manufaktur, lembaga keuangan serta real estate dan 
properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2005-2009. Dimana 
perusahaan-perusahaan tersebut telah mempublikasikan laporan keuangan dan 
saham-nya aktif diperdagangkan. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
regresi logistik. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukan bahwa struktur 
kepemilikan publik, jenis industri dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap tindakan perataan laba, hal ini terdukung dari nilai signifikansinya yang 
lebih >0.05 sedangkan profitabilitas dan risiko keuangan berpengaruh terhadap 
tindakan perataan laba. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perataan laba merupakan salah satu cara yang digunakan oleh 

managemen untuk mengurangi fluktuasi laba agar laba yang dilaporkan dapat 

sesuai dengan target yang diinginkan baik secara artifisial melalui metode 

akuntansi maupun secara real melalui transaksi sehingga tindakan perataan 

laba ini dapat dilakukan dengan sengaja oleh managemen dalam batasan 

Generally Accepted Accounting principles dan mengarah pada suatu tindakan 

yang diinginkan atas laba yang dilaporkan. 

Salah satu parameter yang digunakan untuk mengukur kinerja manajemen 

adalah laba. Sebagaimana disebutkan dalam Statement of Financial Accounting 

Concept (SFAC) No.1 bahwa informasi laba pada umumnya merupakan perhatian 

utama dalam menaksir kinerja atau pertanggungjawaban manajemen dan 

informasi laba membantu pemilik atau pihak lain melakukan penaksiran atas 

earning power perusahaan di masa yang akan datang. Oleh karena itu, manajemen 

mempunyai kecenderungan untuk melakukan tindakan yang dapat membuat 

laporan keuangan menjadi baik. Tindakan manajer ini kadang bertentangan 

dengan tujuan perusahaan dan biasanya akan merugikan atau mengurangi 

profitabilitas perusahaan.  

Salah satu konsep perataan laba yang dapat dijelaskan yakni dengan 

menggunakan pendekatan teori keagenan. Teori keagenan menekankan bahwa 
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angka-angka akuntansi memainkan peranan penting dalam menekankan konflik 

antara pemilik perusahaan dan pengelolannya atau manajer. Teori keagenan 

dilandasi beberapa asumsi yaitu asumsi sifat manusia, sifat keorganisasian, dan 

asumsi informasi. Pertentangan diantara kelompok internal dan eksternal dapat 

mendorong timbulnya konflik antara pihak-pihak tersebut. Pertentangan yang 

dapat terjadi antara pihak-pihak tersebut yaitu (1) manajemen dengan pemegang 

obligasi, (2) manajemen dengan pemilik perusahaan, (3) manajemen dengan 

pembuat peraturan (pemerintah). Konflik kepentingan semakin meningkat 

terutama karena principal tidak dapat memonitor kepentingan agent sehari-hari. 

Agent mempunyai lebih banyak informasi mengenai kapasitas diri, lingkungan 

kerja, dan perusahaan secara keseluruhan. Hal ini menyebabkan ketidak 

seimbangan informasi (asimetri informasi). Asimetri informasi dan konflik 

kepentingan yang terjadi akan mendorong agent untuk menyajikan informasi yang 

tidak sebenarnya kepada principal terutama jika informasi tersebut berkaitan 

dengan pengukuran kinerja. 

Berdasarkan pengertian dan konsep tindakan perataan laba maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai tindakan perataan laba ini dengan 

melihat faktor-faktor yang mempengaruhinya. Adapun beberapa penelitian yang 

telah dilakukan menunjukan hasil yang berbeda-beda, sebut saja penelitian yang 

dilakukan oleh Juniarti dan Carolina (2005) yang mengidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhi perataan laba menunjukan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap tindakan perataan laba. Hal ini berarti 

besar kecilnya perusahaan dapat mempengaruhi tindakan perataan laba. Hasil 
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penelitian ini konsisten dengan penelitian Ashari dkk (1994), serta Salno dan 

Baridwan (2000). Namun bertentangan dengan penelitian Herni dan Yulius 

(2008). Penelitian tersebut menunjukan hasil bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap tindakan perataan laba. Hasil penelitian ini konsisten 

dengan penelitian Jin dan Machfoedz (1998) namun bertentangan dengan 

penelitian Azhari, dkk (1994). Hal ini mungkin disebabkan karena investor 

sering mengabaikan informasi ROA. Dan hasil penelitian ini juga menunjukan 

bahwa sektor industri tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Hasil 

ini konsisten dengan penelitain Salno dan Baridwan (2000) namun 

bertentangan dengan  penelitian Azhari, dkk (1994) serta Kustiani dan Ekawati 

(2006) yang menyatakan bahwa sektor industri berpengaruh terhadap perataan 

laba. 

Dengan demikian, dari latar belakang diatas, maka peneliti ingin 

melakukan penelitian untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Herni dan Yulius (2008), dengan melihat 

pengaruh perataan laba pada beberapa perusahaan yang terdaftar pada Bursa 

Efek Indonesia dengan rentang waktu 5 tahun (2005-2009) dengan judul 

“Pengaruh Struktur Kepemilikan Publik, Jenis Industri, Ukuran 

perusahaan, Profitabilitas dan Risiko Keuangan terhadap Tindakan 

Perataan Laba”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah “apakah terdapat pengaruh 

antara struktur kepemilikan publik, jenis  industri, ukuran perusahaan, 

profitabilitas dan risiko keuangan terhadap tindakan perataan laba pada 

perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris bahwa 

struktur kepemilikan publik, jenis industri, ukuran perusahaan, profitabilitas dan 

risiko keuangan berpengaruh terhadap tindakan perataan laba. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak-

pihak yang berkepentingan: 

1. Mahasiswa  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan 

dan masukan ataupun bahan pembanding bagi mahasiswa lain yang ingin 

melakukan penelitian serupa atau penelitian yang lebih besar. 

2. Managemen/Perusahaan  

Hasil penelitian ini bagi pihak managemen perlu mempertimbangkan 

untuk melakukan tindakan perataan laba atau tidak dalam upaya untuk 

mempertahankan posisinya didalam perusahaan serta menarik dan 

mempertahankan investor untuk melakukan investasi. 
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3. Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai gambaran untuk 

menilai kinerja suatu perusahaan agar investor tidak salah dalam 

menentukan keputusan investasi. 

4. Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu, khususnya di 

bidang akuntansi keuangan dan pasar modal selain yang telah diperoleh di 

bangku kuliah. Selain itu, diharapkan juga dapat memberikan tambahan 

wawasan dan pengetahuan kepada penulis. 

1.5  Batasan Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada perusahaan-perusahaan yang go publik yang 

telah mempublikasikan laporan keuangan per 31 desember 2005 sampai 

tahun 2009 dengan mengambil tiga kategori yang ada di Indonesian 

Capital Market Directory (ICMD) yaitu perusahaan manufaktur, lembaga 

keuangan (lembaga keuangan nonbank dan bank) serta real estate dan 

properti, namun pada penelitian ini perusahaan real estate dan properti 

termasuk dalam kategori jenis industri lainnya dan bukan merupakan jenis 

industri manufaktur maupun lembaga keuangan. 

2. Sampel yang Digunakan 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari 

luar perusahaan. Data-data tersebut dapat diperoleh di Pojok Bursa Efek 

Indonesia Universitas Kristen Duta Wacana dan Jakarta Stock Exchange 
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(JSX). Sampel yang digunakan adalah tindakan perataan laba, struktur 

kepemilikan publik, jenis industri, ukuran perusahaan (size), profitabilitas 

dan risiko keuangan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Dari hasil analisis data keuangan manufaktur, lembaga keuangan dan real 

estate dan properti pada bursa efek Indonesia dapat disimpulkan antara lain, 

sebagai berikut: 

1. Struktur kepemilikan publik tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

tindakan perataan laba hal ini disebabkan karena semakin tinggi struktur 

kepemilikan publik maka akan semakin rendah perusahan melakukan 

tindakan perataan laba. 

2. Jenis industri tidak berpengaruh signifikan terhadap tindakan perataan 

laba. Hal ini kemungkinan karena jenis industri belum menjadi perhatian 

dalam pembuatan keputusan investasi yang mengakibatkan perusahaan 

tidak memiliki kepentingan untuk merekayasa laporan keuangan.  

3. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh sifnifikan terhadap tindakan 

perataan laba. Hal ini kemungkinan karena adanya perlakuan pemerintah 

yang membebankan biaya politikal terhadap perusahaan. 

4. Profitabilitas secara signifikan berpengaruh terhadap tindakan perataan 

laba. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi profitabilitas akan 

semakin rendah perusahaan melakukan tindakan perataan laba yang 

bersifat oportunis. 
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5. Risiko keuangan secara signifikan berpengaruh terhadap tindakan perataan 

laba.Hal ini kemungkinan dikarenakan kebijakan hutang yang tidak ketat 

sehingga perusahan tidak sulit untuk memperoleh kredit dan menajer 

cenderung untuk melakukan perataan laba. 

5.2 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya untuk mengkaji lebih lanjut mengapa 

variabel independen lainnya tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba, 

antara lain: 

1. Perlu menambahkan tahun penelitian lebih dari 5 tahun serta jumlah 

perusahaan agar mendapatkan hasil yang lebih baik. 

2. Menambahkan variabel-variabel yang mungkin berpengaruh terhadap 

praktik perataan laba, misalnya umur perusahaan, dan risiko pasar. 

3. Perlu melakukan penelitian lebih lanjut dengan melihat perbedaan antara 

perusahaan yang melakukan dan tidak melakukan tindakan perataan laba. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dilihat dari hasil yang didapat tidak 

sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Herni dan Yulius (2008). Hal ini 

dikarenakan tahun yang digunakan yaitu 2005-2009 sedangkan penelitian 

terdahulu menggunakan tahun 2002-2006, sedangkan hal lain yang menjadikan 

hasil ini berbeda dikarenakan pada tahun  2007 perekonomian dalam kondisi tidak 

stabil. 
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